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NOMOR 38 TAHUN 2015

TENTANG

PENERBITAN DAN SERAH SIMPAN KARYA CETAK DAN KARYA REKAM

Menimbang

Mengingat

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa hasil penerbitan berupa karya cetak dan
karya rekam kegiatan di bidang kesehatan
merupakan sumber informasi yang sangat penting
oleh karena itu perlu didokumentasikan, dikelola,
dan dibina dengan baik dan cermat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Kesehatan tentang Penerbitan dan
Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di
Lingkungan Kementerian Kesehatan;

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam;

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 129, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4774);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4846);

4. Peraturan . . .
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 1991 tentang
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 4 tahun 1990
tentang Serah Simpan karya Cetak dan Karya
Rekam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3457);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Pelaksanaan Serah Simpan Pengelolaan Karya
Rekam Film Ceritera atau Film Dokumenter
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3820);

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG

PENERBITAN DAN SERAH SIMPAN KARYA CETAK DAN
KARYA REKAM DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN
KESEHATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Karya Cetak adalah semua jenis terbitan dari setiap karya intelektual
dan atau artistik yang dicetak dan digandakan dalam bentuk buku,
majalah, surat kabar, peta, brosur, dan sejenisnya yang
diperuntukkan bagi umum.

Karya Rekam adalah semua jenis rekaman dari setiap karya
intelektual dan atau artistik yang direkam dan digandakan dalam
bentuk pita, piringan, dan bentuk lain sesuai dengan perkembangan
teknologi yang diperuntukkan bagi umum.

Penerbitan Karya Cetak dan Karya Rekam adalah penerbitan dalam
bentuk karya cetak atau karya rekam yang dibiayai anggaran belanja
Kementerian Kesehatan.

4. Perpustakaan . . .
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Perpustakaan Nasional adalah Lembaga Pemerintah Non Departemen
(LPND) yang melaksanakan tugas pemerintahan dalam bidang
perpustakaan yang Dberfungsi sebagai perpustakaan pembina,
perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan
penelitian, perpustakaan pelestarian, dan pusat  jejaring
perpustakaan, serta berkedudukan di ibukota Negara.

Perpustakaan Kementerian Kesehatan adalah perpustakaan khusus
yang berkedudukan di Kantor Pusat Kementerian Kesehatan.

BAB II
PENERBITAN

Pasal 2

Penerbitan Karya Cetak dan Karya Rekam Kementerian Kesehatan
dapat dilakukan oleh masing-masing satuan kerja di lingkungan
Kementerian Kesehatan atau pihak lain yang bekerja sama dengan
Kementerian Kesehatan.

Penerbitan Karya Cetak dan Karya Rekam sebagaimana dimaksud
ayat (1) merupakan milik Kementerian Kesehatan.

Pasal 3

Karya Cetak di lingkungan Kementerian Kesehatan dapat berupa:
. buku;
buletin;
newsletter;
factsheet;
majalah;
jurnal;
peta;

. brosur;
poster; atau
leaflet.

A N

—.

Buku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat berupa:
a. himpunan produk hukum;

b. pedoman, petunjuk pelaksanaan, atau pedoman teknis;

c. karya ilmiah;

d. karangan . . .
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d. karangan bebas;

e. hasil simposium/seminar/workshop/lokakarya;
f. hasil penelitian/survey;

g. skripsi, tesis, atau disertasi,

yang dihasilkan perorangan atas nama institusi atau yang disusun
oleh satuan kerja dan pihak lain yang bekerja sama dengan
Kementerian Kesehatan.

Isi Karya cetak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kementerian
kesehatan harus terkait dengan bidang kesehatan atau bidang lainnya
yang dianggap dapat menunjang pelaksanaan program Kementerian
Kesehatan.

Pasal 4

Setiap Karya Cetak dan Karya Rekam di lingkungan Kementerian
Kesehatan harus mencantumkan logo Kementerian Kesehatan.

Selain memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Karya Cetak berupa buku harus mencantumkan Katalog Dalam
Terbitan (KDT) dan International Standard Book Number (ISBN), sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Katalog Dalam Terbitan (KDT) sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diberikan oleh Perpustakaan Kementerian Kesehatan.

International Standard Book Number (ISBN) sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diberikan oleh Perpustakaan Nasional.

Untuk memperoleh Katalog Dalam Terbitan (KDT) dan International
Standard Book Number (ISBN) sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dan ayat (4), satuan kerja penerbit harus mengajukan surat
permohonan kepada Kepala Subbidang Perpustakaan dan
Dokumentasi dengan tembusan kepada Kepala Pusat Komunikasi
Publik.

Surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus
dilampiri contoh buku yang didalamnya memuat halaman judul,
daftar isi, kata pengantar, dan balik halaman.

Contoh halaman judul, daftar isi, kata pengantar, dan balik halaman
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(8) Dalam . . .
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Dalam hal satuan kerja memiliki unit penerbit sendiri, satuan kerja
dapat mengajukan surat permohonan International Standard Book
Number (ISBN) kepada Perpustakaan Nasional dengan tembusan
kepada Kepala Pusat Komunikasi Publik serta melampirkan contoh
buku yang didalamnya memuat halaman judul, daftar isi, kata
pengantar, dan balik halaman.

Pasal 5

Ketentuan pencantuman logo, Katalog Dalam Terbitan (KDT) dan

International Standard Book Number (ISBN) sebagai berikut:

a. logo diletakan disebelah kiri atas halaman sampul dengan ukuran
proporsi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. KDT diletakan dibalik halaman judul;

c. ISBN diletakan di bagian tengah bawah sampul belakang.

Contoh logo, Katalog Dalam Terbitan (KDT), dan International Standard
Book Number (ISBN) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

BAB III
SERAH SIMPAN PENERBITAN

Pasal 6

Setiap satuan kerja di lingkungan Kementerian Kesehatan yang
melakukan penerbitan Karya Cetak wajib:

a. menyimpan Karya Cetak yang asli;

b. menyerahkan 2 (dua) eksemplar untuk setiap judulnya kepada
Perpustakaan Kementerian Kesehatan; dan

c. menyerahkan 2 (dua) eksemplar ke Perpustakaan Nasional melalui
Perpustakaan Kementerian Kesehatan.

Selain penyerahan Karya Cetak sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
satuan kerja di lingkungan Kementerian Kesehatan harus
menyerahkan soft file dalam bentuk Portable Document Format (PDF).

(3) Setiap . . .
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Setiap satuan kerja di lingkungan Kementerian Kesehatan yang
melakukan penerbitan Karya Rekam wajib:

a. menyimpan Karya Rekam yang asli; dan

b. menyerahkan 3 (tiga) kopi rekaman Karya Rekam kepada
Perpustakaan Kementerian Kesehatan; dan

c. menyerahkan 1 (satu) kopi rekaman Karya Rekam ke

Perpustakaan Nasional melalui Perpustakaan Kementerian
Kesehatan.

Karya Cetak dan Karya Rekam yang diserahkan ke Perpustakaan
Kementerian Kesehatan dan Perpustakaan Nasional harus sama
dengan Karya Cetak dan Karya Rekam yang asli.

Hasil penerbitan Karya Cetak dan Karya Rekam sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2) harus diserahkan paling lambat 14
(empat belas) hari setelah penerbitan.

Pasal 7

Ketentuan serah simpan Karya Cetak dan Karya Rekam sebagaimana
dimaksud Pasal 5 termasuk untuk hasil penerbitan Karya Cetak dan
Karya Rekam pada edisi berikutnya atau penerbitan Karya Cetak dan
Karya Rekam yang mengalami perubahan.

(1)

(2)

(3)

Pasal 8

Pengiriman Karya Cetak dan Karya Rekam Kementerian Kesehatan ke
Perpustakaan Nasional dapat dilakukan secara langsung atau dikirim
melalui pos tercatat atau perusahaan jasa kiriman lainnya.

Bukti Pengiriman Karya Cetak Kementerian Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus memuat keterangan paling sedikit
mengenai judul Karya Cetak dan satuan kerja yang melakukan
penerbitan Karya Cetak.

Bukti Pengiriman Karya Rekam Kementerian Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus memuat keterangan paling sedikit
mengenai judul Karya Rekam dan satuan kerja yang melakukan
penerbitan Karya Rekam.

Pasal 9. ..
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Pasal 9

Dalam hal satuan kerja telah mempublikasikan Karya Cetak dan/atau
Karya Rekam tanpa menyerahkan ke Perpustakaan Kementerian
Kesehatan dan Perpustakaan Nasional, satuan kerja tersebut tidak
diberikan Katalog Dalam Terbitan (KDT) dan International Standard Book
Number (ISBN) untuk terbitan Karya Cetak dan/atau Karya Rekam
selanjutnya.

Pasal 10

(1) Karya Cetak dan Karya Rekam di lingkungan Kementerian Kesehatan
dapat diakses oleh Pegawai Kementerian Kesehatan dan masyarakat
umum di Perpustakaan Kementerian Kesehatan baik secara langsung
maupun dalam bentuk digital (e-library).

(2) Ketentuan mengenai  Perpustakaan  Kementerian  Kesehatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Menteri.

BAB IV
PENGELOLAAN

Pasal 11

(1) Karya Cetak dan Karya Rekam yang telah diserahkan ke Perpustakaan
Kementerian Kesehatan wajib dikelola.

(2) Pengelolaan Karya cetak dan karya rekam sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan menyusun Bibliografi terbitan
Kementerian Kesehatan.

(3) Bibliografi terbitan Kementerian Kesehatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diterbitkan oleh Perpustakaan Kementerian Kesehatan
secara berkala paling lambat 6 (enam) bulan sekali.

(4) Bibliogafi terbitan Kementerian Kesehatan sebagaimana dimasud pada
ayat (3) disampaikan pada satuan kerja yang menyerahkan Karya
Cetak dan/atau Karya Rekam.

BABV ...
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BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 327/Menkes/SK/IV/1993 tentang Penerbitan dan
Serah Simpan Penerbitan Departemen Kesehatan, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 13

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 Mei 2015

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NILA FARID MOELOEK
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 10 Juni 2015

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

YASONNA H. LAOLY

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 863
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
NOMOR 38 TAHUN 2015

TENTANG

PENERBITAN DAN SERAH SIMPAN KARYA
CETAK DAN KARYA REKAM DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN

I. CONTOH HALAMAN JUDUL, BALIK HALAMAN, DAFTAR ISI, KATA
PENGANTAR,

a. Halaman Judul

6169792
Ind
[

ESTIMASI DAN PROYEKSI
HIV/AIDS DI INDONESIA

TAHUN2011-2016 |

Kemsenterian Keschatan Republlk Indonesia
2014




b. Balik Halaman Judul
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Indoneskn. Kementerian

Katalog Dalam Terbitan. Kementerian Kesehatan Ri

Kesshatan RI. Direktorat

Jenderal Pengendalian Penyakit dan
Penyehatan Lingkungan
juk Teknis
Tidak

ISBN 878-502-235-557-1
I NON COMMUNICABL

1. Judul E
DHSEASES — PREVENTION AND CONTROL
Il. RISK FACTORS

Jakanta

Ri. 2014

c. Daftar Isi

DAFTAR ISI

Kata Pe

Daftar Kontributor Estimasi dan Proyeksi HIV/AIDS Tahun 2 ii
Daftar Isi . i
Daftar Bagan, Tabel v
Daitar Istilah dan S vi
Ringkasan Eksekutif vil
1. Pendahuluan . 1
2. Tujuan I ]
3. Metodologi - 2
3.1, Pembagian Distribusi Geografis ......... SERS—— i 2
3.2, Perangkat Lunak yang digunakan ... o
3.3. Penctapan Dhata Dasar dan ASumsi oo NE—
3.4. Proses Estimasi dan Proyeksi ... S— 5
3.5, Estimasi Orang Dengan HIV AIDS (ODHA) .o 13

4. Hasil dan Diskusi .......

4.0 Modul AEM ... e e S ¥
42, Modul Spectrum ....... 16
5. Keterbatasan , E

6. Kesimpulan

= Rl i

8. Daftar Pustal

@, Lampiran ...

T pp—
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d. Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

demi HIV-AIDS di dunia telth menjadi masalah global termasaik
v asiss bars terus meningkat setiap tahurrya, namon silit untik
@ sebenarmya adla. Untuk meniahami epideri y

Perkembang
di Indoresia. Lapon

i 2
terjadi i Indeme bea peehu dilabukan perhiturgan estimasi junslah popolasi kurecl
erdumpak HIV AIDS. Estinsasi junslah populast kuncé dan orang dengan HIV AIDS
(OIHAY telah dilabubean merupakan ku ‘memahami potensi epidemi dalam

suatu arca, memperkirakan bebsan d
sesuai dalam merespon epidemi HI
Buku Esti HIV/AIDS i Indonesia Tahun 2011-2016 ina merupaks
oclclan Matematika Epidemi HIV di Indonesia
Jch Kementerian Keschatan 3008, Buk ini

I an jumish

it, dan memyusun pricritas y

B

1 dar

danghan estimasi

13. Hasil pemosdels
tahain 2011-2016 e
2012 dan 73
71879 untuk tah

Pernlisan hasil extimasi dan proyeksi HIVIAIDS isi telah o
berbagal pilak. Metodologi dan hasil estimasi ini telah direview olch sekedompok ahi
dipaparkan pada pemangku kepentingan. Dengan keterbatasan yang ada dalam
perhitungan estimasi dan proyek: meka hasdl ini merugakan hasil vang terbaik v
dapiat dipervlch dengan data-data yang tersedia pada saat perhitungan ini dilakukan

apathan masakan dari

K g hat
bantuan dan ke simya dalam per
kelatan estimasi dan proyeksi ini

tinggirmyakepada s
aiman, pekaksanaan,

penyempuman

¢ dlalam program pengendalian HIV AIDS, tidak hanya
. namun juga wntuk seluruh mitra kerja pengendalian

ini berma
n hse

Semnoga bl

HIV AIDS,
Jaka

Deirektur fenderal PP dan PL,

P

Prof, Ir. Tjandra Yoga Aditama

Maret 2014

335090319501 21001

Eatimasi dan Priypesi HIVIIDE 8 Indenesa Tahen 20

II. CONTOH LOGO KEMENTERIAN KESEHATAN

Contoh dan Letak Penempatan
Logo Kementerian Kesehatan

PEDOMAN

PELAYANAN GIZI
PADA PASIEN TUBERKULOSIS

KEMENTERIAN KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA
2014
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III. CONTOH KATALOG DALAM TERBITAN (KDT)

Katalog Dalam Terbitan. Kementerian Kesehatan RI
61698
Ind

Ri
Jenderal Pengendalian Penyakit dan
Penyehatan Lingkungan
njuk Ti
Tidak Menul Sakarts -

atan RI 2014

ISBN 878-602-235-557-1

1. dudul L. NON COMMUNICABLE
DISEASES - PREVENTION AND CONTROL
. RISK FACTORS

Contoh dan Letak Penempatan

o Katalog Dalam Terbitan (KDT)

IV.CONTOH INTERNATIONAL STANDARD BOOK NUMBER (ISBN)

Contoh dan Letak Penempatan
International Series Book
Number (ISBN)

ISBN 978-k02-235-b2k-Y

AW

86022356264

Direktorat Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan
JI. HR.Rasuna Said Blok X5 Kav No. 4 -9
Jakarta 12950

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NILA FARID MOELOEK



